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Abstract 
Education is one of the techniques for humans to survive, this is proven that humans must adapt themselves 
to the accelerated development of the times. Every human being must receive a competent education. Law 
No. 20 of 2003 states that education aims to develop students' potential to become human beings who have 
faith and are devoted to God Almighty, capable, creative, independent, have noble character, healthy, 
knowledgeable, and become democratic and responsible citizens. Media is needed that can achieve education 
competently, namely the curriculum. The aim of this research is to develop a guided inquiry-based science 
teaching module to improve critical thinking abilities. Teaching modules are outlined in the form of learning 
tools which include: Learning Outcomes, Learning Plans, Student Worksheets (LKPD), Critical Thinking 
Ability Assessment Instruments, and Observation Sheets. The learning tools were tested for feasibility and 
effectiveness. This research uses a research and development (R&D) model. Borg & Gall stated that research 
and development (Research and Development) is an industry-based development model where research 
findings are used to design new products and procedures which are then systematically carried out in field 
trials, evaluated and refined until the research findings meet the effectiveness criteria, a certain quality or a 
certain standard. 
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Abstrak 

Pendidikan merupakan salah satu teknik untuk manusia dapat bertahan hidup, hal ini dibuktikan bahwa 
manusia harus menyesuaikan dirinya dengan akselarasi perkembangan zaman. Setiap manusia harus 
mendapatkan pendidikan yang cakap. Undang-undang No 20 tahun 2003 mengungkapkan tentang 
pendidikan yang bertujuan mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan YME, cakap, kreatif, mandiri, berakhlak mulia, sehat, berilmu, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Diperlukan media yang dapat mencapai pendidikan 
secara cakap yaitu kurikulum. Tujuan dalam Penilitian ini adalah Mengembangkan modul ajar IPA 
Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk Menigkatkan Kemampuan Berpikir Kritis. Modul ajar dituangkan 
dalam Bentuk Perangkat Pembelajaran yang meliputi: Capaian Pembelajaran, rencana Pembelajaran, 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis, dan Lembar 
Observasi. Perangkat pembelajaran tersebut diuji kelayakan dan keefektifannya. Penelitian ini 
menggunakan model penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). Borg & Gall 
menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah model 
pembangunan berbasis industri dimana temuan penelitian yang digunakan untuk merancang produk baru 
dan prosedur yang kemudian secara sistematis dilakukan uji coba lapangan di evaluasi dan di 
sempurnakan sampai temuan penelitian tersebut memenuhi kriteria efektivitas, kualitas tertentu atau 
standar tertentu. 

 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Inkuiri Terbimbing, Modul Ajar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu teknik untuk manusia dapat bertahan hidup, hal ini 

dibuktikan bahwa manusia harus menyesuaikan dirinya dengan akselarasi perkembangan 

zaman. Setiap manusia harus mendapatkan pendidikan yang cakap. Undang-undang No 20 

tahun 2003 mengungkapkan tentang pendidikan yang bertujuan mengembangkan potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, cakap, kreatif, 

mandiri, berakhlak mulia, sehat, berilmu, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Diperlukan media yang dapat mencapai pendidikan secara cakap yaitu 

kurikulum.  

Saat pandemi covid-19, berbagai kesulitan dalam belajar banyak ditemukan di satuan 

pendidikan. Salah satu faktor adalah belum siapnya guru maupun sekolah mengajar secara 

online. Sebelum pandemi melanda, seluruh satuan pendidikan di Indonesia menggunakan 

kurikulum 2013, kemudian kemendikudristek membuat kebijakan terbaru mengenai 

penggunaan kurikulum 2013 yang terlihat kompleks jika diterapkan saat pembelajaran secara 

online sehingga kurikulum darurat menjadi acuan bagi satuan pendidikan di Indonesia. 

Setelahnya, pada saat pandemi 2021 hingga 2022 kemendikbudristek membuat kebijakan 

mengenai penggunaan kurikulum dalam satuan pendidikan yaitu kurikulum 2013, kurikulum 

darurat, dan kurikulum merdeka. 

 Arus globalisasi yang terus berkembang pesat dan tidak dapat dibendung disertai dengan 

perkembangan teknologi yang semakin canggih, menyebabkan banyak perubahan dalam 

segala aspek kehidupan, Informasi cepat yang diterima oleh masyarakat yang hidup di abad 

21 menuntut masyarakat harus pintar mengolah informasi yang diterimanya. Tidak semua 

informasi yang ia terima tersebut benar. Kemampuan berpikir kritis diperlukan untuk 

mengolah informasi-informasi tersebut. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan 

berpikir reflektif yang masuk akal atau berdasarkan nalar untuk menentukan apa yang akan 

dikerjakan dan diyakini (Ennis, 1985). Berpikir kritis mampu membuat seseorang memahami 

argumentasi berdasarkan perbedaan nilai, memahami adanya inferensi, dan mampu 

menginterpetrasi (Hartati, 2013). 

Kemampuan berpikir kritis memberikan arahan yang tepat dalam berpikir dan 

bekerja, dan membantu dalam menentukan keterkaitan sesuatu dengan yang lainnya dengan 

lebih akurat. Kemampuan berpikir kritis dalam kehidupan sehari-hari dapat menghindarkkan 

seseorang dari pengaruh negatif bagi kehidupannya serta dapat mengaktualisasikan dirinya 

dalam persaingan kehidupan baik dalam hubungan sosial, pekerjaan, maupun pendidikan. 

Seseorang yang telah terbiasa menggunakan kemampuan berpikir kritis akan lebih teliti 

dalam penerimaan informasi. Seseorang tersebut tidak mudah dipengaruhi dan tidak mudah 

mempercayai informasi sebelum ia meyakinkan dirinya dengan nalar yang mengkaitkan 

beberapa informasi lainnya.  

 Pembelajaran yang berkualitas tinggi adalah kunci untuk perbaikan pendidikan 

dalam mewujudkan fitur penting dari pembelajaran profesional yang kuat (Amelia, et al...: 
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2018). Berpikir kreatif merupakan kompetensi tingkat tinggi (high ordre competencies) yang 

perlu dimiliki peserta didik saat ini (Chandasari et al..: 2015). Berpikir kreatif sangat 

memerlukan dua bagian otak, keseimbangan antara logika dan kreativitas sangat penting 

(Mawandani, 2018). Tujuan pendidikan yang paling tinggi adalah menciptakan, namun 

membutuhkan kemampuan berpikir kreatif untuk mencapainya. Kemampuan ini di butuhkan 

di masa depan setiap siswa. 

Kegiatan yang mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis haruslah 

dirancang dengan model pembelajaran yang tepat yaitu model pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif (baik secara fisik maupun secara berpikir dalam semua 

kegiatannya. Hartono dan Aziz (hal.58 2013) menyatakan bahwa menerapkan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada pelajaran IPA dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing merupakan salah satu model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik (Sutrisno, W., Dwiastuti, 

S., dan Karyanto, P. 2013, h.188). sintak pembelajaran dalam model Inkuiri Terbimbing, 

yaitu: 1. perumusan masalah, 2. merumuskan hipotesis, 3. merancang hipotesis, 4. 

melakukan percobaan untuk memperoleh data, 5. Mengumpulkan data dan menganalisisnya, 

dan 6. membuat kesimpulan (Eisenkraft, 2003, h.53). 

Suciati, N. N. A., Amyana, I. B. P., Setiawan, I G. A. N. (2014, h.4) menyatakan 

dengan menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar IPA siswa. Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil penelitian dari 

(Sutrisno, W., Dwiastuti, S., dan Karyanto, P. 2013, h.188) yang menyatakan model Inkuiri 

Terbimbing berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing tepat untuk digunakan sebagai upaya meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa.  

Kurikulum merdeka belajar memiliki empat prinsip yang diubah menjadi arahan 

kebijakan baru, yaitu; 1) USBN telah diganti menjadi ujian asesmen, hal ini untuk menilai 

kompetensi siswa secara tes tertulis atau dapat menggunakan penialain lain yang sifatnya 

lebih komprehensif seperti penugasan, 2) UN diubah menjadi asesmen kompetensi minimum 

dan survei karakter, kegiatan ini bertujuan untuk memacu guru dan sekolah untuk meng-

upgrade mutu pada pemelajaran dan tes seleksi siswa ke jenjang selanjutnya tidak dapat 

dijadikan sebagai acuan secara basic. 3) Asesmen kompetensi minimum untuk menilai 

literasi, numerasi, dan karakter. 4) RPP, berbeda dengan kurikulum sebelumnya yang mana 

RPP mengikuti format pada umumnya.  

Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan bagi guru untuk dapat secara bebas 

memilih, membuat, menggunakan, dan mengembangkan format RPP. Hal yang perlu 

diperhatikan adalah 3 komponen inti pada pembuatan RPP yaitu tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, dan asesmen. RPP kini terkenal dengan modul ajar.  

Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran yang 

berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan untuk menggapai standar 
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kompetensi yang telah ditetapkan. Modul ajar mempunyai peran utama untuk menopang guru 

dalam merancang pembelajaran. Pada penyusunan perangkat pembelajaran yang berperan 

penting adalah guru, guru diasah kemampuan berpikir untuk dapat berinovasi dalam modul 

ajar. Oleh karena itu membuat modul ajar merupakan kompetensi pedagogik guru yang perlu 

dikembangkan, hal ini agar teknik mengajar guru di dalam kelas lebih efekti, efisien, dan 

tidak keluar pembahasan dari indikator pencapaian. Secara ideal, guru perlu menyusun modul 

ajar secara maksimal, namun kenyataannya banyak guru yang belum paham betul teknik 

menyusun dan mengembangkan modul ajar, terlebih pada kurikulum merdeka belajar.  

Proses pembelajaran yang tidak merencanakan modul ajar dengan baik sudah dapat 

dipastikan penyampaian konten kepada siswa tidak sistematis, sehingga pembelajaran terjadi 

tidak seimbang antara guru dan siswa. Dapat dipastikan hanya guru yang aktif atau sebaliknya 

dan pembelajaran yang dilaksanakan terkesan kurang menarik karena guru tidak 

mempersiapkan modul ajar dengan baik. 

Data yang dimiliki oleh guru IPA di SMP Negeri 1 Aikmel menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam materi IPA cukup rendah dibandingkan materi yang 

lainnya. Hal itu menunjukkan bahwa kemampuan berpikir siswa dalam memahami materi 

IPA masih berkategori pemahaman tingkat rendah. 

Keberhasilan dalam pendidikan tidak lepas dari beberapa faktor pendukung dalam 

bidang pendidikan adalah kurikulum, kegiatan pembelajaran, peserta didik, tenaga 

kependidikan, biaya, sarana dan prasarana, serta faktor lingkungan dari peserta didik, guru 

maupun lingkungan sekolah (Baki: 2014). Selain itu juga kemampuan pendidik dalam 

mengelola Pembelajaran, masih adanya Guru di SMP Negeri 1 Aikmel yang mengadopsi pola 

pembelajaran konvensional dan tidak mau keluar dari zona nyaman, Kemampuan IT yang 

rendah serta masih menggunakan perangkat pembelajaran yang di buat oleh orang lain, 

permasalahan ini berdampak pada hasil Pembelajaran siswa. 

Penurunan keefektifan pembelajaran dapat dicegah dengan mempersiapkan suatu 

rancangan pembelajaran berupa Modul berupa Capaian Pembelajaran, RPP, LKPD, Instrumen 

berpikir kritis, yang berorientasi pada Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, agar kegiatan 

tetap terarah. Penelitian tentang kegiatan pembelajaran yang menggunakan Inkuiri 

Terbimbing yang ditemukan hanya berfokus pada kegiatan RPP semata tidak didukung 

dengan LKPD yang juga berorientasi pada Sintak Inkuiri Terbimbing atau LKPD saja yang 

berfokus menggunakan Sintak Inkuiri Terbimbing. Berdasarkan uraian diatas, penting untuk 

dikembangkan Modul ajar IPA yang berorientasi pada sintak Inkuiri Terbimbing disertai 

dengan lembar evaluasi yang berorientasi pada soal berpikir kritis sehingga Modul ajar IPA 

menggunakan Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

METODE PENELITIAN 
      Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Borg & Gall menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan 
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(Research and Development) adalah model pembangunan berbasis industri dimana temuan 

penelitian yang digunakan untuk merancang produk baru dan prosedur yang kemudian secara 

sistematis dilakukan uji coba lapangan di evaluasi dan di sempurnakan sampai temuan 

penelitian tersebut memenuhi kriteria efektivitas, kualitas tertentu atau standar tertentu 

Penelitian dan pengembangan Modul Ajar IPA Berbasis Inkuiri Terbimbing yang 

dituangkan dalam Modul ajar IPA untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan sikap 

Pembelajaran pada Siswa SMPN 1 Aikmel menggunakan model Borg & Gall (1983) yang 

diujicobakan melalui kegiatan Lesson Study. Model Borg & Gall dipilih dalam penelitian dan 

pengembangan ini karena sangat sesuai dengan tujuan yang diinginkan, yaitu 

mengembangkan dan memvalidasi produk melalui beberapa tahapan revisi sehingga 

dihasilkan produk yang layak dan berterima. Model Borg & Gall diujicobakan melalui Lesson 

Study dengan alasan supaya bisa berkolaborasi dengan Siswa SMP Negeri 1 Aikmel lain 

dalam merancang pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi Satuan pendidikan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Validasi Ahli Isi 

Modul yang diuji cobakan harus divalidasi terlebih dahulu oleh ahli materi. Berikut adalah 

hasil validasi materi oleh validator ahli materi. 

Tabel 1 

Hasil Validasi Materi 

 

No Aspek 
Jumlah Skor 

penilaian 

1 Perumusan judul 7 

2 Kesesuaian Isi Modul 7 

3 Kesesuaian warna,gambar dan tulisan 7 

7 Kemenarikan 7 

5 Kesesuaian antara teks dengan gambar 7 

6 Jenis dan ukuran huruf 7 

7 Pengaturan ruang (tata letak) 7 

8 
Kesesuaian ukuran fisik Modul dengan 

siswa SMP 
7 

9 

Kesesuaian materi pada LKPD dengan 

capaian Pembelajaran pasa materi Zat 

dan perubahannya 

7 

10 
Kesesuaian materi dengan Alur tujuan 

pembelajaran. 
7 

11 
Kejelasan konsep yang disampaikan 

pada media pembelajaran. 
7 
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12 
Kesesuaian tulisan dan gambar pada 

Modul pembelajaran. 
7 

TOTAL 78 

Keterangan:  

- Rumus: (total skor/skor maksimal) x 100% = (78/60) X 100% 

= 80%  

Kriteria: 81-100% (sangat layak), 61-80% (layak), 71-60% (cukup 

layak), 21-70% (kurang layak), < 21%5 (sangat tidak layak) 

Hasil validasi ahli materi pada modul yang dikembangkan mengacu pada konversi data 

menggunakan skala lima, nilai prolehan yang didapatkan dari validator ahli materi ialah 78. 

Setelah dihitung maka nilai yang diproleh adalah 80. Sedangkan nilai 80 berada pada interval 

61-80, maka nilai 80 masuk ke dalam kategori layak. 

 

Hasil Validasi Ahli Desain (Perancangan) 

Validator yang digunakan pada validasi ahli desain terhadap modul ajar siswa ini ialah 

salah satu Dosen Pascasarjana Universitas Hamzanwadi. Data hasil validasi ahli materi 

dihitung agar mengetahui persentase dari hasil validasi ahli desain tersebut. Data hasil 

validasi ahli desain dapat dilihat pada table 

Tabel 2 

Hasil Validasi Ahli Desain 

Aspek 

Penilaian 
Indikator Poin 

Isi 

Tampilan modul 5 

Pemilihan warna backround modul 7 

Pemilihan bentuk huruf 5 

Ukuran huruf 5 

Pemilihan warna huruf 7 

Kualitas bahan modul 7 

Bahan mudah didapatkan 5 

Cocok untuk digunakan di SMP 5 

Menarik untuk diterapkan dalam 

proses pembelajaran IPA 

5 

Mampu menciptakan pembelajaran 

yang menarik bagi siswa 

5 

Dapat meningkatkan minat dan 

antusiasme belajar siswa 

7 
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Dapat membuat siswa lebih 

memaham materi yang diajarkan 
5 

Ketepatan penggunaan gambar 5 

Ketepatan tata letak  5 

Jumlah 66 

Keterangan:  

-   Rumus: (total skor/skor maksimal) x 100% = (66/70) X 100% = 

97%  

Kriteria: 81-100% (sangat layak), 61-80% (layak), 71-60% (cukup 

layak), 21-70% (kurang layak), < 21%5 (sangat tidak layak) 

 

Hasil validasi ahli materi pada modul yang dikembangkan mengacu pada konversi data 

menggunakan skala lima, nilai prolehan yang didapatkan dari validator ahli materi ialah 66. 

Setelah dihitung maka nilai yang diproleh adalah 97. Sedangkan nilai 97 berada pada interval 

81-100, maka nilai 80 masuk ke dalam kategori Sangat layak. 

 

Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Modul yang diuji cobakan sebelumnya harus divalidasi terlebih dahulu oleh ahli Bahasa 

modul. Berikut adalah hasil validasi ahli Bahasa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3 

Hasil Validasi Ahli Bahasa 

 

No Aspek 
Jumlah Skor 

Prolehan 

1 Ketepatan struuktur kalimat 7 

2 Kebakuan istilah 7 

3 Pemaham terhadap pesan dan informasi  5 

7 Konsistensi penggunaan kata  7 

5 
Kemudahan dalam memahami bahasa 

yang digunakan 
7 

6 
Penggunaan tulisan, ejaan dan tanda baca 

sesuai dengan EBI 
3 

7 Kefektifan kalimat yang digunakan 3 

TOTAL 26 

Keterangan:  

- Rumus: (total skor/skor maksimal) x 100% = (26/35) X 100% 

= 77 (Layak) 
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No Aspek 
Jumlah Skor 

Prolehan 

Kriteria: 81-100% (sangat layak), 61-80% (layak), 71-60% 

(cukup layak), 21-70% (kurang layak), < 21%5 (sangat tidak 

layak) 

Hasil validasi ahli materi pada modul yang dikembangkan mengacu pada konversi data 

menggunakan skala lima, nilai prolehan yang didapatkan dari validator ahli materi ialah 26. 

Setelah dihitung maka nilai yang diproleh adalah 77. Sedangkan nilai 77 berada pada interval 

61-80, maka nilai 80 masuk ke dalam kategori layak. 

 

SIMPULAN  
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan menunjukkan bahwa didalam pengembangan modul 

ajar IPA berbasis inkuiri terbimbing pada materi zat dan perubahannya kelas VII SMP jika dijadikan sebagai 

modul ajar  IPA di SMP layak untuk digunakan. Jadi kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan penelitian 

pengembangan modul ajar ini adalah sebagai berikut: 

Penelitian dan pengembangan modul ajar berbasis inkuiri terbimbing dengan menggunakan model Borg 

& Gall ini dapat menghasilkan produk berupa modul ajar IPA berbasis inkuiri terbimbing yang layak ditinjau 

dari ahli materi, ahli Bahasa dan ahli Desain modul. 

Berdasarkan hasil observasi, kebutuhan guru dalam pembelajaran, respon guru dan respon siswa bahwa 

modul ajar berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan kemampuan Berpikir 

kritis IPA siswa kelas VII SMP Negeri 1 Aikmel. 
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